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Abstract 

 

Background: Hypertension is a major public health problem with increasing 

prevalence and a risk of serious complications such as stroke and heart disease. 

Non-pharmacological approaches, such as Warm Foot Bath Relaxation 

Therapy, are increasingly used to help lower blood pressure by imagining 

pleasant scenarios.Objective: To determine the effectiveness of Warm Foot 

Bath Relaxation Therapy in hypertensive patients at Maccini Sawah Health 

Center, Makassar. Methods: This study used a case study design with a nursing 

care approach in hypertensive patients, including assessment, nursing 

diagnosis formulation, intervention, implementation, and evaluation. Results: 

The study showed a significant reduction in systolic and diastolic blood 

pressure after Warm Foot Bath intervention, indicating the effectiveness of this 

technique in helping control blood pressure. Conclusion: Warm Foot Bath 

Therapy is effective in lowering blood pressure in hypertensive patients and 

can be recommended as a non-pharmacological alternative therapy in primary 

healthcare settings such as health centers. 
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Abstrak 

 

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya terus 

meningkat dan berisiko menimbulkan komplikasi serius seperti stroke dan penyakit jantung. Pendekatan 

nonfarmakologis seperti terapi Relaksasi Rendam Kaki Air Hangat mulai banyak digunakan untuk 

membantu menurunkan tekanan darah dengan membayangkan hal yang menyenangkan. Tujuan: Mengetahui 

efektivitas penerapan terapi Relaksasi Rendam Kaki Air Hangat pada penderita penyakit hipertensi di 

puskesmas maccini sawah kota makassar. Metode: Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan 

pendekatan model asuhan keperawatan pada pasien penderita hipertensi meliputi pengkajian, perumusan 

diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi, dan evaluasi. Hasil:  Penelitian menunjukkan adanya 

penurunan signifikan tekanan darah sistolik dan diastolik setelah intervensi Rendam Kaki Air Hangat yang 

menunjukkan efektivitas teknik ini dalam membantu mengontrol tekanan darah. Kesimpulan: Terapi 

Rendam Kaki Air Hangat efektif dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dan dapat 

menjadi alternatif terapi non-farmakologis yang direkomendasikan di layanan primer seperti Puskesmas. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Hipertensi, Kepatuhan, Pengobatan 
 

PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah kesehatan global yang 

mendapat perhatian serius karena prevelansinya terus meningkat setiap tahun. Hipertensi 

penderitanya memiliki tekanan darah leblih dari normal, yaitu tekanan darah sistolik >140 mmHg 

dan tekanan diastolik lebih tinggi dari 90 mmHg. Hipertensi sering disebut sebagai the slent killer 
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karena pada umumnya tidak menimbulkan gejala spesifik, namun dapat menyebabkan komplikasi 

serius seperti penyakit jantung coroner, stroke, gagal ginjal, hingga kematian. (1). 

(2), terdapat lebih dari 1.28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun yang mengalami 

hipertensi, dan hampir separuhnya tidak mengetahui bahwa dirinya sakit. Dari jumlah telrsselblut, 

hanya sekitar 21% yang berhasil menjaga tekanan darah tetap terkontrol. Kondisi ini terkontrol, 

kondisi ini membuat hipertensi menjadi salah satu contributor terbesar terhadap kematian akiblat 

penyakit tidak menular di dunia (2). 

Kementrian kesehatan republic Indonesia, 2020 (Kemenkes RI.2020) penderita hipertensi 

di Indonesia mencapai 8,4% selama 18 tahun. Prevelensi pengukuran tekanan darah sekitar 34,1% 

terdapat diprovinsi Kalimantan selatan dengan prevelensi penderita sekitar 44,1% atau lelblih tinggi 

dari rata-rata  prevelensi hasil pengukuran darah di Indonesia. Sedangkan di Sulawesi selatan 

prevelensi 31,67%, tertinggi ada di kabupaten soppeng (45,57%) dengan usia 75 tahun (67,74%) 

pada kelompok jenis kelamin perempuan (34,82%) dan laki-laki (28%) (Riskesdes Sulawesi selatan 

2028).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di kota 

makassar, tepatnya di kecamatan makassar pada pegawai puskesmas maccini sawah dan kasus 

terbanyak adalah hipertensi  ditemukan sebanyak 1.681 kasus, mengalami penurunan menjadi 1.661 

pada tahun 2024 dan hipertensi termasuk dalam 10 penyakit terbanyak dengan melnelpati urutan 

kel-1 di Wilayah Puskesmas maccini sawah yaitu kelurahan maccini, maccini parang, dan maccini 

gusung. Temuan ini dapat menunjukan adanya potensi kesehatan yang sangat signifikan, terutama 

dalam hal gaya hidup masyarakat dan kurangnya deteksi penyakit kronis sejak dini dilakukan. 

Penerapan terapi relaksasi rendam kaki air hangat pada pasien penyakit hipertensi 

dipuskesmas maccini sawah kota makassar karena, hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis 

yang paling banyak ditemukan di masyarakat dan sering disebut sebagai ‘’silent killer’’ karena 

sering tidak menimbulkan gejala, tetapi dapat menyebabkan komplikasi berat seperti stroke dan 

pelnyakit jantung. Berdasarkan data wilayah kerja puskesmas Maccini Sawah, kasus hipertensi 

menempati urutan pertama dari sepuluh penyakit terbanyak, yang menunjukan perunya upaya 

penanganan yang efektif dan mudah diterapkan di tingkat pelayanan primer. 

Terapi relakasasi rendam kaki air hangat dipilih karena merupakan salah satu metode 

nonfarmakologis yang sederhana,murah,aman, dan dapat dilakukan secara mandiri dirumah. Terapi 

ini membantu menurunkan tekanan darah melalui mekanisme vasodilatasi pembluluh darah perifer 

dan memberikan efek relaksasi yang menenangkan tubuh serta pikiran pasien. Dengan demikian, 

terapi ini berpotensi menjadi solusi alternative dalam membantu mengendalikan tekanan darah bagi 

pasien hipertensi, khususnya di lingkungan masyarakat dengan keterbatasan akses terhadap 

pengobatan medis yang berkelanjutan. Oleh karena itu, tertarik untuk meneliti dan menerapkan 

terapi relaksasi rendam kaki air hangat sebagai salah satu bentuk inovasi perawatan keperawatan 

komunitas dalam upaya menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

Pengkajian kasus Ny.S, seorang perelmpuan berusia 52 tahun, telah melndelrita hipertensi 

selama 2 tahun. Pasien memiliki riwayat keluarga hipertensi dari ayahnya dan tidak rutin 

melngomsumsi oblat antihipertensi, keluhan sering dirasakan adalah pusing, nyeri kepala, sulit 
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tidur, dan rasa pegal pada kaki. Kondisi ini menunjukan kurangnya kepatuhan dalam pengelolaan 

hipertensi serta perlunya intervensi nonfarmakologis yang mudah dilakukan dirumah. Salah satu 

alternative yang dapat diberikan adalah terapi rendam kaki air hangat, yang terbukti dapat 

membantu menurunkan tekanan darah dan memberikan efek relaksasi. 

Pengolaan hipertensi tidak hanya dilakukan dengan terapi farmakologis (obat anti 

hipertensi), tetapi juga dengan terapi non-farmakologi seperti modifikasi gaya hidup, aktivitas fisik, 

pengaturan diet rendah garam, serta terapi relaksasi salah satu bentuk terapi non-farmakologis yang 

mulai banyak digunakan adalah relaksi rendam kaki air hangat. Relaksasi rendam kaki air hangat 

merupakan salah satu bentuk hidroterapi yang memanfaatkan air hangat untuk membantu 

menurunkan tekanan darah secara alami. Terapi ini dilakukan dengan cara merendam kedua kaki 

dalam air bersuhu sekitar 40˚C selama 15-30 menit. Mekanisme adalah air hangat menyebabkan 

vasodilatasi pembluluh darah kapiler, sehingga meningkatkan sirkuasi darah, mengurangi ristelnsi 

perifer, dan akhirnya membantu menurunkan tekanan darah (2). 

Penellitian dilakukan (3) menunjukan blahwa terapi rendam kaki air hangat elfektif 

menurunkan teknan darah. (7) membuktikan adanya penurunan signifikan tekanan darah pada 

pendelrita hipertensi setelah diberikan terapi ini. Hasil serupa ditunjukan oleh (20) yang 

menemukan penurunan tekanan darah setelah intervelnsi rendam kaki air hangat pada pasien 

hipertensi dimetro. Penelitian terbaru oleh (3) juga menyimpulkan bahwa rendam kaki air hangat 

efektif menurunkan tekanan darah pada klien hipertensi. 

Penelitian ini sejalan dengan terapi rendam kaki air hangat elfektif dalam menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi (4) mengungkapkan bahwa hidroterapi dalam 

menggunakan air hangat menurunkan tekanan darah melalui kemanisme vasodilatasi pada 

pembuluh darah perifer di area kaki.  Sejalan delngan hasil-hasil tersebut penelitian mendukung 

temuan (7), Harnani & Axmalia (2021), Ayu Novita & Fitriani (2023) , serta Papeti dkk. (2023) 

yang menegaskan bahwa relaksasi rendam kai air hangat merupakan salah satu intervensi non-

farmakologis yang elfelktif dalam membantu menurunkan tekanan darah pada penderita penyakit 

hipertensi. 

Berdasarkan penggambaran diatas, maka penulis memiliki ketertarikan dalam melakukan 

penelitian tentang ‘’penerapan terapi relaksasi rendam kaki air hangat pada penderita penyakit 

hipertensi di puskesmas maccini sawah kota makassar’’. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan model asuhan 

keperawatan pada pasien dengan melakukan proses pengkajian awal, kemudian penentuan 

diagnosa, pemberian intervensi, pengimplementasian menyediakan materi dan media pendidikan 

kesehatan, kemudian menjadwalkan pendidikan kesehatan sesuai dengan kesepakatan klien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Pada pembahasan kasus ini akan dibahas kesesuaian antara teori dan hasil dari intervensi 

yang dilakukan, yaitu Terapi Relaksasi Rendam Kaki Air Hangat pada pasien hipertensi di wilayah 
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kerja Puskesmas Maccini Sawa Kota Makassar Intervensi ini diharapkan mampu membantu 

menurunkan tekanan darah serta meningkatkan rasa nyaman pasien. 

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada pasien hipertensi, diperoleh hasil 

pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan terapi rendam kaki air hangat selama 5 hari blerturut-

turut yaitu hari pertama TD 160/100 mmHg, hari kedua 159/95 mmHg, hari ketiga 150/80 mmHg, 

hari keempat 145/82 mmHg, dan hari kelima 143/110 mmHg. Hasil ini mengindikasikan pasien 

mengalami hipertensi stadium I–II yang memerlukan intervensi nonfarmakologis. Hal ini seljalan 

dengan panduan JNC 8 dan AHA yang menekankan pentingnya intervelnsi nonfarmakologis, 

selpelrti pengaturan diet, aktivitas fisik, dan teknik relaksasi, sebagai terapi awal pada pasien 

hipertensi, terutama pada stadium ringan–sedang.(22) 

Setelah dilakukan terapi rendam kaki air hangat selama 5 hari, hasil pengukuran tekanan 

darah menunjukkan adanya penurunan tekanan darah bertahap, yaitu hari pertama TD 160/80 

mmHg, hari keldua 153/88 mmHg, hari keltiga 148/80 mmHg, hari keempat 140/82 mmHg, dan 

hari kelima 138/82 mmHg. Hasil ini menunjukkan efektivitas terapi dalam membantu mengontrol 

tekanan darah pasien. Penellitian Sudarta (2024) mendukung temuan ini, di mana terapi rendam 

kaki air hangat dengan durasi 15 menit per hari selama tiga hari berturut-turut menurunkan rata-rata 

tekanan darah sistolik sebesar 20 mmHg dan diastolik 10 mmHg pada responden hipertensi.  

Hal ini sejalan dengan laporan Effect of Helt Stress on Vascular Outcomels in Humans 

(2023) yang melnjelaskan bahwa paparan panas meningkatkan aliran darah kulit, memperbaiki 

fungsi vaskular, dan menurunkan tekanan darah sistemik(25). Berdasarkan studi lain oleh I’anah Al 

Azizah (2024) juga melaporkan bahwa setelah dilakukan rendam kaki air hangat selama 3 hari 

berturut-turut, tekanan darah pasien turun dari 175/100 mmHg menjadi 150/80 mmHg. Hal ini 

menunjukkan konsistensi bahwa intervensi sederhana ini elfektif dalam menurunkan tekanan darah 

secara bertahap.(26) 

Pelaksanaan terapi rendam kaki air hangat pada pasien hipertensi dilakukan selama lima 

hari berturut-turut. Hasil pengukuran tekanan darah menunjukan adanya penurunan bertahap dari 

hari pertama hingga hari kelima. Pada hari pertama tekanan darah pasien sebelum terapi 160/100 

mmHG dan sesudah terapi 160/95 mmHg efek terapi mulai terlihat dengan adanya penurunan 

tekanan darah diastolic, meskipun sitolik belum mengalami perubahan bleratel. Hal ini tubuh masih 

dalam tahap adaptasi telrhadap stimulus air hangat, namun sudah terjadi aktivasi saraf parasimpatis 

yang membantu menurunkan ketegangan. Pada hari kedua, tekanan darah sebelum terapi tercatat 

158/95 mmHg dan sesudah terapi 154/88 mmHg terjadi penurunan yang lebih jelas pada tekanan 

sistolik, menunjukan bahwa vasodilatasi perifer akibat paparan panas mulai bekerja lebih 

optimal.reltensi pembuluh darah berkurang sehingga aliran darah menjadi lebih lancar. 

 Pada hari keltiga, tekanan darah sebelum dilakukan terapi 150/80 mmHg dan sesudah terapi 

148/80 mmHg penurunan tekanaan darah semakin konsistensi penurunan tekenan darah 

dibandingkan hari sebelumnya. Relaksasi berulang dari terapi memberikan efek kumulatif, 

sehingga tekanan darah lebih stabil. Selain itu, pasien mulai merasakan kenyamanan berupa rasa 

ringan pada kaki dan kualitas tidur lebih baik. Pada hari ke empat, tekanan darah sebelum terapi 

adalah 145/82 mmHg dan sesudah terapi 140/82 mmHg penurunan tekanan darah semakin 

konsisten, baik pada sistolik maupun diastolic. Akumulasi efek hidroterapi meningkat kelancaran 

sirkulasi darah, sehingga resiko gejala seperti pusing dan sakit kepala akibat hipertensi blelrkurang. 
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Pada hari kelima, tekanan darah sebelum dilakukan terapi 143/90 mmHg dan sesudah dilakukan 

terapi 137/82 mmHg hasil ini menunjukan penurunan signifikan dan semakin mendekati batas 

normal. Pasien mulai mendapatkan manfaat penuh dari terapi berupa stablilisasi tekanan darah, 

relaksasi lebih baik, serta peningkatan control hipertensi secara non farmakologis. 

Secara keseluruhan, dapat disumpulkan bahwa terapi rendam kaki air hangat memberikan 

efek positif terhadap penurunan tekanan darah, dengan hasil yang semakin nyata setelah dilakukan 

secara konsisten selama lima hari. Hal ini mendukung teori bahwa hidroterapi mampu menurunkan 

resistensi vakular, memperbaiki sirkulasi, dan memberikan relaksasi yang bermanfaat dalam 

pengendalian hipertensi. 

Penyakit hipertensi tidak hanya ditangani dengan farmakoterapi, tetapi dapat dibantu dengan 

intervensi nonfarmakologis seperti terapi rendam kaki air hangat. Air hangat dengan suhu 38–40°C 

bekerja memperluas pembuluh darah perifer sehingga menurunkan resistensi vaskular dan 

meningkatkan sirkulasi darah. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari(2023) yang menyebutkan 

bahwa terapi rendam kaki air hangat yang dilakukan rutin setiap hari selama 20 menit efektif 

membantu menurunkan tekanan darah dan memberikan efek relaksasi pada pasien hipertensi. (23). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan tekanan darah juga bersifat multifaktorial, 

melliputi usia, riwayat keluarga, kebiasaan makan, dan tingkat aktivitas fisik. Penelitian Khasanah 

(2022) menunjukkan bahwa usia lanjut dan obesitas mlrupakan faktor risiko signifikan hipelrtelnsi 

karena dapat meningkatkan kekakuan pembluluh darah sehingga tekanan darah cenderung lebih 

tinggi (24). 

Terapi rendam kaki air hangat merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat 

membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Berdasarkan hasil pengukuran 

tekanan darah sebelum dan sesudah terapi selama 5 hari berturut-turut, terlihat blahwa terdapat 

penurunan tekanan darah secara bertahap, khususnya pada tekanan diastolik. Sebelum terapi, 

tekanan darah pasien berada pada kisaran 140/110 mmHg hingga 160/100 mmHg, termasuk 

Stadium I–II hipertensi. Setelah dilakukan terapi, tekanan darah menurun menjadi 137/95 mmHg 

pada hari terakhir, menunjukkan efek positif dari terapi rendam kaki air hangat. Penurunan telkanan 

darah ini diduga telrjadi melalui mekanisme relaksasi pembluluh darah perifer dan peningkatan 

sirkulasi darah di ekstremitas bawah, sehingga pasien merasa lebih nyaman dan rilelks. Sellain itu, 

Penelitian oleh Marlin Muksin (2023) menjelaskan bahwa terapi ini memicu pelebaran pembuluh 

darah, memperlancar aliran darah perifer, dan menurunkan resistensi vaskular, sehingga telrjadi 

penurunan tekanan darah sistolik maupun diastolik (27). Hasil Studi oleh Wulandari juga 

memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa rendam kaki air hangat mampu menurunkan tekanan 

darah secara signifikan (p=0,000) sekaligus meningkatkan kenyamanan pasien. (28)  

Penelitian ini menemukan bahwa rendam kaki air hangat meningkatkan kenyamanan, 

mengurangi ketegangan, dan memperbaiki kualitas tidur pasien hipertensi. Dengan demikian, terapi 

rendam kaki air hangat dapat dijadikan intervensi pendukung farmakoterapi untuk mengontrol 

tekanan darah serta meningkatkan kualitas hidup pasien. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penellitian dan latar belakang maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tekanan darah sebelum dilakukan intervensi berdasarkan hasil pengkajian, pasien dengan usia 

52 tahun mengalami manajemen kesehatan yang tidak efektif dan deficit pelngeltahun terkait 

hipertensi. Pada kondisi awal, pasien berada pada grade II (Hipertensi Sedang) dengan tekanan 

darah berkisar 160/100 mmHg. Pasien juga belum memiliki pemahan yang baik mengenai 

pentingnya pengendalian hipertensi serta menunjukkan inisiatif yang rendah dalam mellakukan 

perawatan mandiri. 

2. Tekanan darah setelah dilakukan intervensi berupa edukaai kesehatan, bimbingan kepatuhan 

minum obat, serta terapi non farmakologis berupa rendam kaki air hangat selama lima hari, 

pasien menunjukan perkembangan signifikan. Tekanan darah pasien menurun hingga berada 

pada grade I (hipertensi rendah) dengan hasil rata-rata 139/90 mmHg. Selain itu pasien sudah 

mampu memahami pentingnya kepatuhan dalam pengobatan, berinisiatif melaksanakan terapi 

secara mandiri, serta didukung keluarga dalam menjaga kesehatan sehari-hari.  

3. Penerapan intervensi edukasi dan terapi non farmakologis rendam kaki aiar hangat memberikan 

dampak postif terhadap pasien usia 52 tahun dengan hipertensi. Sebelum intelrvelnsi pasien 

berada pada grade II (hipertensi sedang) dengan manajemen kesehatan tidak efektif dan 

pengetahuan rendah, sedangkan setelah intervensi pasien berhasil mencapai grade I (hipertensi 

ringan) dengan pelingkatan pengetahuan, kemandirian, dan dukungan keluarga. Hal ini 

menunjukan bahwa edukasi berkelanjutan dan terapi sederhana berbasis perawatan mandiri 

elfektif menurunkan tekanan darah sekaligus meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi. 
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